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ABSTRAK
Dalam membangun suatu konstruksi, tanah merupakan bagian yang sangat penting, karena tanah akan mendukung beban konstruksi
yang ada diatasnya seperti penyaluran beban dari pondasi terhadap tanah yang mendukung konstruksi. Tidak stabilnya tanah dan
kurang baiknya kemampuan daya dukung tanah adalah salah satu penyebab dari kembang susut yang tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, maka dilakukan pengujian tentang tes pengembangan (Swelling Pressure) yang di stabilisasi dengan serbuk marmer,
dengan tujuan mengetahui seberapa jauh kebaikan dan kekurangan serbuk marmer sebagai bahan stabilisasi tanah, tanah yang
digunakan berasal dari Desa Teupien Batee Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh Besar. Marmer yang digunakan berasal dari
sisa-sisa pembangunan lantai masjid Syuhada yang berada di Desa Lamgugop. Penelitian dilakukan di laboratorium Mekanika
Tanah Fakultas Teknik Unsyiah, Peralatan yang digunakan untuk pengujian pengembangan tanah adalah alat swelling pressure.
Metode penelitian melalui pengujian dimulai dengan memeriksa sifat-sifat fisis tanah yang meliputi pengukuran berat jenis,
pengukuran batas cair, pengukuran batas plastis dan pembagian butiran, sedangkan pemeriksaan sifat mekanis tanah yang meliputi
pengujian pemadatan dan pengembangan. Campuran serbuk marmer yang diberikan adalah 0%, 3%, 6% dan 9%. Adapun hasil
pengujian sifat-sifat fisis yaitu, Berat jenis 2,585, batas cair 60,07%, batas plastis 23,65%, indeks plastis 36,42% dan analisa
saringan 81,003%. Tanah tersebut menurut klasifikasi AASHTO A-7-6 (23), sedangkan menurut sistem USCS tanah tersebut
diklasifikasikan kedalam lempung tak organik dengan plastisitas tinggi yaitu tanah yang tergolong jenis (fat clay) simbol kelompok
CH. Berdasarkan hasil pengujian, persentase penurunan swelling pressure sebesar 25,56 % dari 3,17604 kPa pada tanah asli
menjadi 2,36412 kPa pada campuran 9% serbuk marmer yang lolos saringan 200. Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa serbuk marmer mampu mengisi ruang antar butiran tanah dan menyebabkan besarnya rongga-rongga antar butiran menjadi
lebih kecil.
